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Penyakit TB paru disebabkan oleh infeksi 
Mycobacterium Tuberculosis yang terjadi 
ketika daya tahan tubuh menurun. 

OBJEKTIF

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
besarnya prevalensi penderita TB di 
Rumah Sakit Sri Pamela berdasarkan 
kelompok Jenis kelamin dan kelompok 
umur pada tahun 2017.

METODE

Analisis deskriptif

Sampel sebanyak 113 
responden

Penelitian dilakukan di RS 
Sri Pamela Tebing Tinggi 
Sumatera Utara

HASIL

Didapatkan bahwa responden dengan 
jenis kelamin laki-laki lebih rentan 
terkena  penyakit TB.

Hasil penelitian Jendra F.J Dotulong 
(2015) menyatakan bahwa banyaknya jumlah 
kejadian TB paru yang terjadi pada laki-laki 
disebabkan karena laki-laki memiliki 
mobilitas yang tinggi daripada perempuan 
sehingga kemungkinan untuk terpapar lebih 
besar. Selain itu, kebiasaan seperti merokok 
dan mengkonsumsi alkohol dapat 
memudahkan laki-laki terinfeksi TB paru. 
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Didapatkan bahwa responden dengan usia 52-61 tahun lebih 
rentan terkena penyakit TB dengan persentase 34,51%

Menurut Sanusi (2006) Pasien usia lanjut lebih rentan 
untuk terkena infeksi M. tuberculosis. Hal ini disebabkan 
oleh ada perubahan biologis yang terjadi pada tubuh 
pasien, terutama pada jaringan paru, terkait dengan 
penuaan. Perubahan tersebut dapat merusak sistem barier 
dan mekanisme klirens mikrobial pada sistem pernafasan. 
Pasien usia lanjut juga lebih rentan mengalami malnutrisi. 
Hal tersebut berkontribusi dalam menurunnya respon imun 
seluler terhadap M. tuberculosis. 

KESIMPULAN
Kelompok paling banyak terkena TB di rumah 

sakit Sri Pamela adalah kelompok jenis kelamin 
laki-laki dengan kelompok umur 52-61 tahun.
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